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Abstrak 
Kedisiplinan merupakan elemen yang penting yang harus dimiliki oleh siswa. Namun kenyataannya 
siswa seringkali lebih memilih untuk melanggar tata tertib dan berlaku tidak disiplin misalnya 
dengan membolos. Ada banyak hal yang menyebabkan siswa melakukan perilaku membolos, yang 
diduga diantaranya adalah efikasi diri dan kematangan karir. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
apakah efikasi diri dan kematangan karir secara bersama dapat sebagai prediktor yang signifikan 
bagi perilaku membolos. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
skala, yang terdiri dari dua skala, yaitu skala efikasi diri dan skala kematangan karir. Skala efikasi 
diri dimodifikasi dari Self-efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C) yang disusun oleh Muris 
(2001) berdasarkan aspek self-efficacy akademik menurut Bandura (1999), self-efficacy akademik 
berkaitan dengan kemampuan yang dirasakan untuk mengelola perilaku belajar individu, menguasai 
mata pelajaran akademik dan memenuhi harapan akademik. Skala ini kemudian dimodifikasi 
kembali oleh peneliti sesuai tujuan penelitian. Skala kedua yaitu skala kematangan karir yang 
dimodifikasi dari skala kematangan karir yang sesuai dengan pendapat Sciarra (dalam Richard, 
1992). Sementara itu, perilaku membolos diukur dengan jumlah membolos siswa yang tercatat 
dalam absensi siswa SMK Neg. 4 Ambon tahun ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh siswa kelas XI di SMK Neg. 4 Ambon. Responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 135 siswa. Pengujian hipotesis antara self-efficacy dan kematangan karir 
terhadap perilaku membolos menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa self-efficacy dan kematangan karir secara bersama tidak menjadi prediktor yang 
signifikan terhadap perilaku membolos siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 
masalah ini dengan jangkauan yang lebih luas dengan menambah variabel lain yang belum 
terungkap dalam penelitian ini. Misalnya, factor lingkungan sekolah atau motivasi belajar siswa. 
Kata Kunci: Efikasi diri, Kematangan Karir dan Perilaku Membolos 
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Abstract 
Discipline is an essential element that must be owned by the students. But in reality students often 
prefer to violate the rules and being undisciplined, for example by truancy. There are many things 
that cause students to perform truant behavior, which allegedly include is self-efficacy and career 
maturity. The purpose of this study is to know that whether self-efficacy and career maturity 
collectively become a significant predictor for truant behavior. Data collecting method that used in 
this study is scale method, which is consisted of two scale, they are the self-efficacy scale and 
career maturity scale. The self-efficacy method is modified from Self-Efficacy Questionnaire for 
Children (SEQ-C) that arranged by Muris (2001) based on the aspect of academic self-efficacy 
according to Bandura (1999), academic self-efficacy related to perceived ability to manage 
individual learning behaviour, mastering the academic subject and to fulfill academic expectations. 
Then, this scale is modified by researcher according to research objectives. The second scale is 
career maturiry scale that is modified from career maturity according to Sciarra opinion (in 
Richards, 1992). Meanwhile, the truant behavior measured by the number of truant students that 
recorded in SMK Neg. 4 Ambon academic year of 2015/2016. The population in this study are all of 
the class XI students in SMK Neg. 4 Ambon. Respondents in this study is 135 students. Hypothesis 
examined  between self-efficacy and career maturity as a predictor to truancy using multiple 
regression. The result showed self-efficacy and career maturity concurrently can not become a 
predictor to truancy. Next studies are expected to review widely about the issues related to truancy, 
by looking to another variables that has not revealed in this study, such as environmental factors or 
students’ motivation. 
Keywords: Self-Efficacy, Career Maturity and Truant Behavior 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan pendidikan sangatlah penting dalam persaingan berbagai bidang 
kehidupan. Setiap peserta didik dalam proses pendidikan bertujuan untuk memiliki 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan pengalaman sebagai bekal menuju 
kehidupan masa depan yang cerah. Salah satu bagian dari pendidikan nasional adalah 
pendidikan formal melalui lembaga sekolah. Sekolah adalah lembaga pendidikan untuk 
membantu mencapai keberhasilan masa depan. Meskipun pendidikan bukan satu-
satunya penentu keberhasilan masa depan, tetapi dengan pendidikan yang baik 
keberhasilan akan lebih mudah tercapai. Komponen-komponen yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional itu sendiri antara lain 
pendidik, peserta didik, dan kurikulum. 
Peserta didik atau siswa sendiri memiliki peranan penting dalam keberhasilan 
pendidikan karena merupakan pusat sumber daya yang akan dikembangkan. Mengingat 
pentingnya sekolah sebagai wadah pendidikan formal, maka warga sekolah juga 
menyadari perlu adanya peraturan atau tata tertib yang berlaku dan dipatuhi oleh seluruh 
warga sekolah tanpa terkecuali. Tata tertib bermanfaat sebagai alat untuk membentuk 
kedisiplinan. Menurut Prijodarminto (2004) Disiplin adalah "suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban" Mengacu pada pengertian di 
atas, jika dikaitkan dengan konsep sekolah, maka dapat dikatakan bahwa siswa yang 
disiplin menciptakan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban terhadap komitmen dan kesepakatan yang berlaku 
dalam proses yang dijalani di sekolah. 
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Meskipun telah diketahui bahwa siswa seharusnya berperilaku taat terhadap tata 
tertib dalam pembentukan kedisiplinan di sekolah, namun seringkali terjadi pelanggaran 
akan tata tertib tersebut. Salah satu bentuk pelanggaran tata tertib yang sering terjadi di 
sekolah adalah membolos atau ketidakhadiran di sekolah tanpa alasan atau keterangan 
yang tepat. Menurut Cunninghun (dalam Cook dan Ezenne, 2010) membolos adalah 
ketidakhadiran siswa di sekolah tanpa sepengetahuan atau izin dari orang tua. Mereka 
yang membolos meninggalkan rumah dengan alasan pergi ke sekolah tetapi berpaling 
dan terlibat dalam aktivitas di luar sekolah. Selain itu Poerwadarminto (1986) juga 
mendefinisikan Membolos sebagai tidak masuk sekolah yaitu siswa yang absen dari 
sekolah atau tidak masuk sekolah dari awal pelajaran sampai akhir. Membolos juga 
dapat diartikan sebagai bentuk penarikan diri dari kenyataan di sekolah untuk 
menghindari tugas-tugas sekolah yang dirasakan tidak menyenangkan (Simandjuntak, 
1975). Menurut Apriyanti (2006) membolos sering terjadi tidak hanya saat ingin 
berangkat sekolah, namun saat jam pelajaran dimulai pun terkadang ada siswa yang 
memanfaatkan waktu untuk membolos. Sedangkan menurut Badudu dan Zain (2001) 
membolos adalah sengaja tidak masuk sekolah atau tidak masuk kerja bagi pekerja. Dari 
definisi di atas dapat diketahui bahwa perilaku membolos adalah tindakan yang 
dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelaggaran tata tertib yaitu meninggalkan sekolah 
pada jam pelajaran berlangsung atau tidak masuk sekolah tanpa izin dari guru dan orang 
tua yang bertujuan untuk menghindari jam pelajaran efektif. 
Menurut Prayitno dan Amti (2004) ada beberapa gejala siswa membolos antara 
lain yaitu: Berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, sering 
keluar pada jam pelajaran tertentu, tidak masuk kembali setelah minta izin, masuk 
sekolah berganti hari, mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran yang 
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tidak disenangi, minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, 
mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat, dan tidak masuk 
kelas lagi setelah jam istirahat. Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian kesiswaan 
pada tanggal, 11 Januari 2016, mengatakan bahwa membolos merupakan masalah 
umum yang terjadi di SMK Negeri 4 Ambon, dikarenakan siswa merasa jenuh dengan 
suasana sekolah terutama di dalam kelas pada jam pelajaran tertentu yang mereka tidak 
sukai. Selain itu juga dikarenakan guru yang kurang menarik dalam menyampaikan 
materi pelajaran pada siswanya (membosankan). Pada saat membolos umunya siswa 
SMK Negeri 4 Ambon melakukan kegiatan untuk bersenang-senang seperti bermain 
play-station di terminal-terminal, nongkrong bersama teman-teman atau berjalan-jalan 
di tempat-tempat perbelanjaan. Hal ini juga dibenarkan oleh Pak James salah satu guru 
dan pegawai bagian kurikulum SMK Negeri 4 Ambon bahwa masalah umum yang 
sering terjadi di SMK Negeri 4 Ambon adalah membolos. Alasan utama siswa sering 
membolos adalah karena jam pelajaran terakhir siswa kosong. Hal ini dikarenakan guru 
yang tidak hadir karena sakit atau ada kegiatan lainnya. Selain itu juga siswa membolos 
karena ikut-ikutan teman dan ada pula yang lari dari wali kelas karena sering dimarahi 
dengan perilaku siswa yang sering membolos. Sehingga perilaku membolos 
berlangsung terus menerus.  
Beberapa Fenomena siswa yang menunjukkan perilaku membolos di kota Ambon. 
Berbagai kasus ditemukan dan beritanya telah dirilis di berbagai media massa. Sebagai 
contoh, Riduan Hasan: tingkat kenakalan remaja semakin tinggi (siwalimanews.com, 6 
Desember 2014), bolos di rental PS, empat siswa SMA ditangkap polisi (Kabar Timur, 
28 Januari 2015), siswa berjudi saat jam sekolah, legislator Ambon: memalukan! 
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(Rimanews, 29 Januari 2015), banyak siswa bermasalah, orang tua harus awasi anaknya 
(Kabar Timur, 30 Januari 2015). 
Melihat berbagai kasus yang disebabkan karena perilaku membolos siswa ini, 
maka dapat dikatakan bahwa perilaku membolos cenderung mengakibatkan 
konsekuensi yang negatif. Malcolm, Wilson, Davidson dan Kirk (2003) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa efek ketidakhadiran di sekolah adalah prestasi 
akademik menurun, kesulitan berteman, hilangnya kepercayaan dan harga diri, 
keterlibatan dalam aktivitas seksual dini, stress amongst young carers, dan mengalami 
gangguan sosialisasi untuk bekerja. 
Menurut Kartono (1992) kenakalan remaja dalam hal ini membolos  disebabkan 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini berarti membolos disebabkan oleh 
faktor dalam diri siswa dan pengaruh dari lingkungan siswa. Salah satu faktor internal 
penyebab kenakalan remaja dalam hal ini perilaku membolos diduga yakni self-efficay, 
seperti yang ditunjukan oleh Bandura (dalam Baron & Byrne, 2005) bahwa tingkah laku 
pelanggaran seperti agresi fisik, agresi verbal, pencurian, curang, bohong, pengrusakan, 
kenakalan, penggunaan alkohol dan obat-obatan dapat berhubungan dengan sefl-
efficacy. Penelitian tersebut menunjukan bahwa kenakalan remaja berhubungan dengan 
self-efficacy yang dimiliki oleh remaja, semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki 
remaja semakin rendah kenakalan remaja termasuk di dalamnya perilaku membolos.  
Bandura (1997) menjelaskan self-efficacy merupakan kepercayaan individu 
mengenai kemampuan-kemampuannya untuk mengatur atau menjalankan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Self-efficacy menghasilkan pribadi yang berprestasi, 
dapat mengurangi stres dan tidak lebih mudah terkena depresi (Bandura, 1994). 
Individu dalam hal ini siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi akan mempunyai 
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motivasi yang tinggi, akan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, tidak mudah 
menyerah dan akan bertahan apabila menemui kesulitan dan akan berusaha lebih keras 
lagi. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi memandang tugas sebagai suatu tantangan 
untuk menjadi individu yang lebih baik, sedangkan mereka yang memiliki self-efficacy 
rendah jika berhadapan dengan tugas yang sulit akan cenderung untuk bersikap 
menghindar (Bandura, 1994). Siswa dalam kondisi yang demikian, akan dapat 
dimungkinkan tidak berperilaku maladjusment,sebaliknya lebih adaptif dan tidak 
terjerumus dalam perilaku membolos. 
Aspek Self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek self-efficacy 
akademik menurut Bandura (dalam Muris, 2001) yang mana self-efficacy akademik 
berkaitan dengan kemampuan yang dirasakan untuk mengelola perilaku belajar 
individu, menguasai mata pelajaran akademik dan memenuhi harapan akademik. 
Penelitian yang menyatakan perilaku membolos terkait dengan self-efficacy antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2010) pada siswa SMP N 7 Klaten yang 
menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan dengan kenakalan remaja yang di 
mana membolos ada di dalamnya.  
Faktor internal lain yang dimungkinkan mempengaruhi perilaku membolos adalah 
kematangan karir. Kematangan karir merupakan aspek yang perlu dimiliki siswa untuk 
jenjang karir dimasa depan, hal tersebut terjadi karena dengan adanya kematangan karir 
yang dimulai sejak dini maka sedikit banyak telah ambil bagian dalam mempersiapkan 
karir masa mendatang. Menurut Crites (Watkins, 2000), mendefinisikan kematangan 
karir merupakan kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 
penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Siswa yang merasa siap 
untuk membuat keputusan dalam bidang pendidikan yang berhubungan dengan 
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pekerjaan yang diinginkannya menyebabkan siswa memilih karir yang sesuai untuk 
dirinya, termasuk dalam memilih jurusan, hal ini menggambarkan kematangan karir 
siswa tinggi. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kematangan 
karir adalah kemampuan individu untuk membuat pilihan karir dalam proses menuju 
kedewasaan sebagai bekal pada masa karir mendatang.  
Menurut Sciarra (dalam Richard 1992: 103), ada empat aspek kematangan karir 
siswa yaitu: pertama, siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan 
karir melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang mencakup diri, penggunaan 
kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang lain. Kedua, menghubungkan 
pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. Ketiga, mengidentifikasi persyaratan-
persyaratan pendidikan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai 
keberhasilan. Kemudian yang keempat, mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika 
mereka menghubungkan dengan karir atau waktu luang. Siswa yang memilih suatu 
jurusan pendidikan dengan mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya 
cenderung dapat memilih jurusan yang tepat untuk dirinya. Pemilihan pendidikan yang 
sesuai dengan kemampuan, minat dan kepribadian siswa dapat mengakibatkan siswa 
akan tertarik untuk belajar dan tidak akan cenderung melakukan perilaku membolos. 
Namun sebaliknya, apabila siswa yang memilih suatu jurusan pendidikan tanpa 
mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya. Misalnya cenderung 
mengikuti pilihan orang tua, ikut-ikutan teman, dengan dasar popularitas pekerjaan atau 
identifikasi dengan orang tua. Kesalahan pemilihan pendidikan dapat mengakibatkan 
kerugian waktu, finansial dan kegagalan dalam belajarpun dapat terjadi dan akan 
mengakibatkan siswa melakukan perilaku membolos karena merasa gagal dalam 
belajar. 
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Selain itu, kematangan karir juga dapat memberikan dampak yang negatif bagi 
siswa yakni kesalahan dalam mengambil keputusan karir, termasuk kesalahan dalam 
menentukan jurusan pendidikan bagi siswa SMK yang akan merujuk pada perilaku 
membolos siswa. Jika kematangan karir tinggi maka siswa cenderung tidak akan 
melakukan perilaku membolos. Namun jika kematangan karir rendah maka akan 
berdampak terhadap munculnya perilaku membolos siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Wijaya (2012) yang menyatakan adanya korelasi antara kematangan karir 
dengan motivasi belajar. Semantara itu, menurut Nilsen (2009) yang menunjukan bahwa 
motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap perilaku membolos siswa. 
Penelitian Fitrianingsih (2013) mengungkapkan bahwa motivasi belajar memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku membolos. Hal ini juga diungkapkan oleh 
Ibrahim & Permadi (2015) yang menyatakan ada hubungan yang sangat signifikan 
antara motivasi belajar dengan perilaku membolos.  
Mengacu pada hasil dari beberapa penelitian di atas, dapat kita lihat bahwa 
kematangan karir dan self-efficacay dapat mempengaruhi siswa melakukan perilaku 
membolos. Setiap siswa memiliki kematangan karir yang berbeda-beda. Jika 
kematangan karir tinggi maka siswa cenderung tidak akan melakukan perilaku 
membolos. Ada pula faktor lain yang mungkin berpengaruh pada perilaku membolos 
siswa yaitu self-efficacy, mengingat bahwa di dunia pendidikan self-efficacy mempunyai 
peran penting. Sehingga, semakin tinggi self-efficacy, maka kecenderungan perilaku 
membolos rendah, dan sebaliknya. Dari pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa 
penelitian-penelitian yang ada dilakukan secara terpisah, baik hubungan antara self-
efficacy dengan perilaku membolos, maupun hubungan kematangan karir dengan 
perilaku membolos. Maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melihat secara 
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bersama-sama antara self-efficacy dan kematangan karir sebagai prediktor terhadap 
perilaku membolos di sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efikasi diri (self-efficacy) dan 
kematangan karir secara bersama sebagai prediktor bagi perilaku membolos pada siswa 
SMK Negeri 4 Ambon kelas XI. 
METODE PENELITIAN 
Self-eficcacy (X1) dan kematangan karir (X2) merupakan variabel bebas dan 
perilaku membolos merupakan variabel terikat. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu metode angket atau skala pengukuran psikologi. Adapun cara 
untuk memperoleh data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala self-efficacay 
akademik dan skala kematangan karir. 
Skala self-efficacay dimodifikasi dari Self-efficacy Questionnaire for Children 
(SEQ-C) yang disusun oleh Muris (2001) berdasarkan aspek self-efficacy akademik 
menurut Bandura 1999 yaitu self-efficacy akademik berkaitan dengan kemampuan yang 
dirasakan untuk mengelola perilaku belajar individu, menguasai mata pelajaran 
akademik dan memenuhi harapan akademik. Perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas 
skala self-efficcacy siswa SMK Negeri 4 Ambon, dilakukan sebanyak satu kali putaran, 
yang terdiri dari 8 item, diperoleh semua item lolos seleksi atau memenuhi standar daya 
diskriminasi item dengan koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0,344-0,559. 
Untuk menguji reliabilitas, menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach,sehingga 
dihasilkan koefisien Alpha pada skala self-efficcacy sebesar 0,747. 
Skala kedua yaitu skala kematangan karir. Skala ini dimodifikasi dari skala 
kematangan karir yang sesuai dengan pendapat Sciarra (dalam Richard, 1992). 
Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala kematangan karir 
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sebanyak empat kali putaran, yang terdiri dari 40 item, diperoleh item yang gugur 
sebanyak 8 item dan sebanyak 32 item yang lolos seleksi atau memenuhi standar daya 
diskriminasi item dengan koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0,310-0,596. 
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik koefisien alpha cronbach sehingga 
dihasilkan koefisien alpha pada skala kematangan karir sebesar 0,900. 
Sementara itu, perilaku membolos diukur dengan jumlah membolos siswa yang 
tercatat dalam absensi siswa SMK Neg. 4 Ambon tahun ajaran 2015/2016. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 4 Ambon 
dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 
total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 
seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 4 Ambon.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Deskriptif Statistika 
Tabel 1. Dekriptif Statistika 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self-eficcacy 135 13 32 24.21 3.489 
Kematangan karir 135 50 124 96.76 12.715 
Perilaku membolos 135 9 32 18.50 4.692 
Valid N (listwise) 135     
 
Berdasarkan tabel 1, tampak skor empirik yang diperoleh pada skala self-efficcacy 
skor paling rendah adalah 13 dan skor paling tinggi adalah 32, rata-ratanya adalah 24,21 
dengan standar deviasi 3,489.Untuk skala kematangan karir skor  paling rendah adalah 
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50 dan skor paling tinggi adalah 124, rata-ratanya adalah 96,76 dengan standar deviasi 
12,715. Begitu juga dengan skala perilaku membolos paling rendah adalah 9 dan skor 
paling tinggi adalah 32, rata-ratanya adalah 18,50 dengan standar deviasi 4,692. 
Dengan demikian, maka norma kategorisasi hasil pengukuran Skala self-efficcacy, 
kematangan karir dan perilaku membolos dapat dilihat pada tabel 2: 
Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Skala Self-Efficcacy, Kematangan Karir 
dan Perilaku Membolos 
Skala  No Interval Kategori Mean F Persentase 
Self-Efficcacy 1 27,2 ≤ x ≤ 32 Sangat 
Tinggi 
 16 11,85% 
2 22,4 ≤ x < 27,2 Tinggi 24,21 58 42,96 
3 17,6 ≤ x < 22,4 Sedang  43 31,86% 
4 12,8 ≤ x < 17,6 Rendah   16 11,85% 
5 8 ≤ x < 12,8 Sangat 
Rendah 
 2 1,48% 
Jumlah  135 100% 
SD = 3,489 Min = 13 Max = 32 
 
Kematangan 
Karir 
1 108,8 ≤ x ≤ 124 Sangat 
Tinggi 
 19 14,07% 
2 89,6 ≤ x <108,8 Tinggi 96,76 62 45,93% 
3 70,4 ≤ x <89,6 Sedang  42 31,11% 
4 51,4 ≤ x < 70,4 Rendah   10 7,41% 
5 32 ≤ x < 51,4 Sangat 
Rendah 
 2 1,48% 
Jumlah  135 100% 
SD = 12,715 Min = 50 Max = 124 
Perilaku 
Membolos 
1 27,4 ≤ x ≤ 32 Sangat 
Tinggi 
 6 4,44% 
2 22,8 ≤ x <27,4 Tinggi  20 14,82% 
3 18,2 ≤ x <22,8 Sedang 18,50 55 40,74% 
4 13,6 ≤ x <18,2 Rendah   35 25,93% 
5 9 ≤ x < 13,6 Sangat 
Rendah 
 19 14,07% 
Jumlah  135 100% 
SD = 4,692 Min = 9 Max = 32 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa terdapat 16 subjekyang memiliki 
skor self-efficcacy yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 11,85%, 
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58 subjek memiliki skor self-efficcacyyang berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 42,96%, 43 subjek memiliki skor self-efficcacyyang berada pada kategori 
sedang dengan persentase 31,86%,  16 subjek  memiliki skor self-efficcacyyang berada 
pada kategori rendah dengan persentase 11,85%, dan 2 subjek memiliki skor self-
efficcacy yang berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 1,48%. 
Berdasarkan rata-rata sebesar 24,21 dapat dikatakan bahwa rata-rata self-efficcacysubjek 
berada pada kategori tinggi.  
Sedangkan untuk skala kematangan karir terdapat 19 subjek memiliki skor 
kematangan karir yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 14,07%, 62 
subjek memiliki skor kematangan karir yang berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 45,93%, 42 subjek memiliki skor kematangan karir yang berada pada 
kategori sedang dengan persentase 31,11%,  10 subjek memiliki skor kematangan karir 
yang berada pada kategori redah dengan persentase 7,41%, dan 2 subjek memiliki skor 
kematangan karir yang berada pada kategori sangat redah dengan persentase 1,48%. 
Berdasarkan rata-rata sebesar 96,76 dapat dikatakan bahwa rata-rata kematangan karir 
subjek berada pada kategori tinggi. 
Untuk skala perilaku membolos terdapat 6 subjek memiliki skor perilaku membolos 
yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 4,44%, 20 subjek memiliki 
skor perilaku membolos  yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 14,82%, 
55 subjek memiliki skor perilaku membolos  yang berada pada kategori sedang dengan 
persentase 40,74%, 35 subjek memiliki skor perilaku membolos  yang berada pada 
kategori rendah dengan persentase 25,93%,  dan 19 subjek memiliki skor perilaku 
membolos  yang sangat rendah dengan persentase 14,07%. Berdasarkan rata-rata sebesar 
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18,50 dapat dikatakan bahwa rata-rata perilaku membolos  subjek berada pada kategori 
sedang. 
Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji linearitas.  
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat hasil uji one sample kolmogorov 
smirnov.  
Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Self-
efficcacy 
Kematangan 
karir 
Perilaku 
membolos 
N 135 135 135 
Normal Parametersa Mean 24.21 96.76 18.50 
Std. Deviation 3.489 12.715 4.692 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .075 .082 .099 
Positive .072 .035 .099 
Negative -.075 -.082 -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z .877 .955 1.152 
Asymp. Sig. (2-tailed) .426 .322 .140 
 
Pada skala self-efficcacy diperoleh hasil skor K-S-Z sebesar 0,877 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,426 (p>0,05). Sedangkan pada skor 
kematangan karir memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,955 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi sebesar 0,322  (p>0,05). Dengan demikian kedua variabel memiliki 
distribusi yang normal. Begitu juga pada variabel perilaku membolos diperoleh skor K-
S-Z sebesar 1,152 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,140 (p>0,05), yang 
berarti variabel perilaku membolos berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Dari perhitungan uji korelasi antara variabel bebas dan terikat, Uji 
multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Sebab jika terjadi korelasi, maka terdapat 
problem multikolinearitas. Pengujian akan dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance ≤ 1,0 dan 
VIF ≥1,0 (Ghosali, 2009). 
 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
B Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.367   
Self-eficcacy -.068 .987 1.013 
Kematangan karir .049 .987 1.013 
 
Dari Tabel 4 terlihat kedua variabel bebas yang digunakan memiliki nilai 
tolerance lebih kecil dari 1,0 dan nilai VIF lebih besar dari 1,0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas pada variabel yang digunakan. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians tetap maka terjadi problem heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
yaitu homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 2000). 
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Gambar 3. Scatterplot 
 
Gambar scatterplot di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk pola-pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel perilaku membolos berdasarkan self-efficcacy dan  kematangan karir. 
Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini: 
Tabel 7. Uji Linearitas X1Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku 
membolos * Self-
eficcacy 
Between Groups (Combined) 226.201 17 13.306 .572 .907 
Linearity 12.785 1 12.785 .549 .460 
Deviation from 
Linearity 
213.416 16 13.339 .573 .899 
Within Groups 2723.547 117 23.278   
Total 2949.748 134    
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Hasil uji linearitas  untuk variabel self-efficcacy (X1) dengan variabel perilaku 
membolos (Y) diperoleh nilai Fbeda sebesar 0,573 dengan signifikansi = 0,899 (p>0,05) 
yang menunjukkan hubungan antara self-efficcacy dengan perilaku membolos adalah 
linear. Begitu juga dengan variabel kematangan karir (X2) dan variabel perilaku 
membolos (Y), sebagai berikut: 
Tabel 8. Uji Linearitas X2Y 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku membolos * 
Kematangan karir 
Between 
Groups 
(Combined) 
996.516 46 21.663 .976 .527 
Linearity 57.526 1 57.526 2.592 .111 
Deviation from 
Linearity 
938.990 45 20.866 .940 .583 
Within Groups 1953.232 88 22.196   
Total 2949.748 134    
 
Hasil uji linearitas  untuk variabel kematangan karir (X2) dengan variabel perilaku 
membolos (Y) diperoleh nilai Fbeda sebesar 0,940 dengan signifikansi = 0,583 (p>0,05) 
yang menunjukkan hubungan kematangan karir dengan perilaku membolos juga adalah 
linear. 
 
Uji Regresi 
Pengujian regresi melibatkan dua variabel bebas yaitu self-efficcacy dan 
kematangan karir, serta satu variabel tergantung yaitu perilaku membolos. Selain itu 
peneliti juga menguji kelayakan model regresi dalam penelitian ini. Dengan ketentuan 
(p< 0,05). 
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Tabel 9. Regresi 
    ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 65.024 2 32.512 1.488 .230a 
Residual 2884.724 132 21.854   
Total 2949.748 134    
 
Pada bagian ini, menunjukkan besarnya angka signifikansi pada perhitungan 
ANOVA yang akan digunakan untuk uji kelayakan model regresi. Dalam uji ANOVA, 
penelitian ini menghasilkan angka F = 1.488 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,230 
dan nilai R = 0,148. Karena angka signifikansi 0,230>0,05, maka self-eficcacy 
dankematangan karir tidak berpengaruh terhadap perilaku membolos pada siswa 
SMKNegeri 4 Ambon. 
Tabel 10. Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .148a .022 .007 4.675 1.220 
 
Nilai Adjusted R Square dalam tabel di atas sebesar 0,22. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa 0,022 atau  2,2% yang berarti self-efficcacy dan kematangan karir 
hanya berperan sebanyak 2,2% terhadap perilaku membolossiswa SMK Negeri 4 
Ambon.Jika dilihat dari standar error of the estimate yang bernilai 4,675 dan jumlah ini 
lebih kecil dari nilai standar deviasi perilaku membolos  (4,692), hal ini berarti self-
efficcacy dan kematangan karir cukup layak dijadikan prediktor untuk perilaku 
membolos. 
Setelah mengetahui self-efficcacy dan kematangan karir dalam memprediksi 
perilaku membolos, peneliti menguji koefisien regresi. 
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Tabel 11. Koefisien Regresi  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.367 4.433  3.466 .001   
Self-eficcacy -.068 .117 -.051 -.586 .559 .987 1.013 
Kematangan karir .049 .032 .134 1.546 .124 .987 1.013 
 
Untuk menguji koefisien  regresi dapat dilihat dari Standardized Coefficientsyang 
dapat menunjukkan besarnya nilai yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 
variabel bebas secara parsial (mandiri atau sendiri-sendiri) terhadap variabel 
tergantung.Angka koefisien nilai Beta self-efficcacy sebesar -0,051 dengan nilai sig = 
0,559 (p>0,05). Maka self-efficcacysecara mandiri belum dapat dikatakan sebagai  
prediktor terhadap perilaku membolos. Sedangkan angka koefisien nilai Beta 
kematangan karir  sebesar 0,134 dengan nilai sig = 0,124 (p>0,05). Maka kematangan 
karir  secara mandiri juga belum dapat dikatakan sebagai  prediktor terhadap perilaku 
membolos.  
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian di atas, maka 
hipotesis yang menjelaskan bahwa Efikasi diri dan Kematangan Karir secara bersama 
sebagai prediktor terhadapperilaku membolos siswa tidak diterima. 
Pembahasan 
Analisa statistik penelitian ini menggunakan pengujian regresi untuk melihat 
secara bersama pengaruh variabel independen pada perilaku membolos. Berdasarkan 
hasil pengujian statistik, diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh bersama-sama antara 
efikasi diri dan kematangan karir terhadap perilaku membolos siswa kelas XI SMK 
Negeri 4 Ambon. Hal ini dapat dibuktikan dari uji signifikansi simultan (uji statistik F) 
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yang menunjukan nilai Fhitung sebesar 1,488 dengan tingkat signifikansi 0,230 (p>0,05). 
Hal ini berarti bahwa efikasi diri dan kematangan karir secara bersama tidak bisa 
menjadi prediktor prestasi belajar siswa kelas XI SMK Negeri 4 Ambon. 
Dilihat dari hasil uji regresi menunjukan angka koefisien nilai Beta self-efficacy 
sebesar -0,051 dengan nilai t= -0,586 dan signifikan 0,559 (p>0,05) dan angka koefisien 
nilai Beta kematangan karir sebesar 0,134 dengan nilai t=1,546 dan signifikan 0,124 
(p>0,05). Sehingga efikasi diri (self-efficacy) dan kematangan karir secara mandiri 
belum dapat dikatakan sebagai prediktor terhadap perilaku membolos. 
Dari hasil uji regresi yang ditunjukan, nampak bahwa efikasi diri tidak dapat 
menjadi prediktor terhadap perilaku membolos. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Carroll (2009) yang menemukan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan perilaku membolos. Berdasarkan 
kategorisasi efikasi diri siswa dalam penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata efikasi 
diri siswa berada pada kategori tinggi. Menurut Bandura dan Woods (1989) efikasi diri 
mengacu pada keyakinan akan kemampuan siswa untuk menggerakan motivasi, 
kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan siswa itu sendiri. Sehingga siswa yang memiliki efikasi diri tinggi mungkin 
mempunyai keyakinan yang tinggi bahwa dia mampu dalam melaksankan tugas maupun 
mampu mengikuti pembelajaran yang terlewatkan. Dengan kondisi demikian siswa 
mungkin saja cenderung akan lebih memilih tidak mengikuti pembelajaran (bolos) dan 
melakukan kegiatan-kegiatan lain seperti bermain game online di warnet-warnet 
dibandingkan mengikuti proses pembelajaran  disekolah  (Dani, R. D. R., Sukidin. & 
Ngesti, R. S, 2014). Hal ini juga didiukung dari hasil wawancara bersama salah satu 
pegawai kurikulum disekolah SMK Negeri 4 Ambon, Bapak James (30 tahun) yang 
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juga merupakan salah satu alumni SMK Negeri 4 Ambon mengatakan bahwa siswa di 
SMK Negeri 4 Ambon ini sering kedapatan membolos di warnet-warnet dekat sekolah. 
Sementara sebagian siswa lain yang memiliki efikasi diri tinggi, akan mempunyai 
motivasi yang tinggi, tidak mudah menyerah dan akan bertahan apabila menemui 
kesulitan serta akan berusaha lebih keras lagi. Sehingga akan cenderung tidak 
membolos. Oleh karena reaksi yang acak ini maka tidak ada pola antara efikasi diri dan 
perilaku membolos sehingga tidak ada korelasi antara efikasi diri dan perilaku 
membolos. Jadi dengan kata lain siswa yang mempunyai efikasi diri yang tinggi bisa 
saja akan membolos karena merasa mampu melaksanakan tugas dan mampu mengejar 
ketertinggalan. Sementara sebagain lain yang memiliki efikasi diri tinggi tidak mau 
membolos karena tidak mudah menyerah dan akan terus berusaha lebih keras lagi. 
Sementara itu, sama halnya dengan efikasi diri, kematangan karir juga belum 
dapat dijadikan sebagai prediktor terhadap perilaku membolos. Hasil peneilitian 
menemukan bahwa rata-rata kematangan karir siswa di SMK Negeri 4 Ambon termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini dimungkinkan karena siswa SMK pada dasarnya telah 
dipersiapkan dari sistem pendidikan agar siswa mampu bekerja pada suatu kelompok 
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari pada bidang-bidang pekerjaan lainnya (Evans 
dalam Djojonegoro, 1999). Dengan pengertian bahwa setiap bidang studi dalam 
pendidikan kejuruan akan dipelajari lebih mendalam dan kedalaman tersebut 
dimaksudkan sebagai bekal memasuki dunia kerja. Dengan begitu siswa SMK sudah 
lebih terarah akan melanjutkan studi atau pekerjaan ke tempat yang sudah dipilih seperti 
halnya yang telah dikemukanan oleh Priyanto (2008) dalam hasil penelitiannya bahwa 
siswa SMK memiliki pemahaman diri dan pengetahuan mengenal pekerjaan yang lebih 
tinggi di bandingkan SMA sehingga pemahaman siswa tentang pentingnya 
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pembelajaran disekolah menjadi berkurang dan mengakibatkan perilaku menyimpang 
disekolah dalam hal ini membolos. Selain itu, menurut beberapa siswa kurangnya mutu 
pendidikan di sekolah juga mempengaruhi siswa dalam proses pemebelajaran. Ketika 
sebagian siswa sudah memiliki pemahaman terlebih dahulu mengenai jurusan yang 
dipilih dan proses pembelajaran menurut beberapa siswa tidak sebanding dengan yang 
akan dia hadapi dalam dunia kerja, siswa sendiri akan menjadi malas, karena apa yang 
diterima dalam proses pemebelajaran tidak sebanding dengan yang akan dihadapi dalam 
dunia kerja sehingga siswa melakukan perilaku membolos. Sementara sebagian siswa 
yang lain, yang memiliki kematangan karir tinggi, merasa proses pembelajaran sangat 
penting dan membantu siswa dalam menghadapi dunia kerja sehingga tidak ingin 
membolos dan memilih untuk lebih mendalami bidang pendidikannya dengan 
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena reaksi  yang acak ini maka tidak ada pola 
antara kematangan karir dan perilaku membolos sehingga tidak ada korelasi secara 
mandiri antara kematangan karir dan perilaku membolos. 
Kajian awal dalam penelitian ini adalah meilhat efikasi diri dan kematangan karir 
siswa mampu menjadi prediktor terhadap perilaku membolos. Tetapi hasilnya adalah 
efikasi diri dan kematangan karir hanya memberikan peran 2,2% sebagai prediktor 
terhadap perilaku membolos dan bukan menjadi prediktor utama terhadap perilaku 
membolos. Sehingga dengan kata lain di luar kajian teori ini yang juga turut menjadi 
prediktor perilaku membolos yaitu faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). 
Faktor eksternal ini juga mempengaruhi seorang individu dalam melakukan perilaku 
membolos. Misalnya faktor lingkungan sekolah. Dari hasil wawancara bersama salah 
seorang guru bimbingan konseling Ibu MT (40 tahun) juga mengatakan hal yang sama 
bahwa lingkungan sekolah  yang cukup luas (sekitar ± 2 hektar) mempengaruhi kontrol 
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guru terhadap siswa sehingga siswa memiliki peluang untuk membolos. Faktor 
bimbingan orang tua yang memberikan pemahaman tentang pentingnya pendidikan 
serta kontrol orang tua terhadap perilaku anak disekolah juga mempengaruhi perilku 
siswa disekolah. Oleh karena itu faktor eksternal juga sangat berperan sebagai prediktor 
terhadap perilaku membolos. 
Berdasarkan dengan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa self-
efficcacy secara mandiri belum dapat dikatakan sebagai  prediktor terhadap perilaku 
membolos. Begitu juga dengan kematangan karir  yang secara mandiri juga belum dapat 
dikatakan sebagai  prediktor terhadap perilaku membolos. Hal ini juga berlaku bagi 
hipotesa yang mengatakan bahwa efikasi diri dan kematangan karir secara bersama 
sebagai prediktor terhadap perilaku membolos tidak dapat diterima. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan. Pertama,  Self-efficacy berada di kategori tinggi,  kematangan karir pada 
kategori tinggi dan perilaku membolos berada pada kategori sedang. Kedua, Hasil uji 
regresi menunjukkan bahwa self-efficacy dan kematangan karir secara bersamaan belum 
dapat dikatakan sebagai prediktor terhadap perilaku membolos. Oleh karena itu siswa 
sebaiknya membenahi diri dan memilih lingkungan yang dapat memberikan 
sumbangsih yang positif, agar tidak dengan mudah terpengaruh untuk melakukan 
perilaku membolos. Guru-guru juga diharapkan mampu untuk memberikan pendidikan 
yang lebih baik kepada siswa, tidak hanya mengandalkan efikasi diri dan kematangan 
karir dari siswa saja. Guru diharapkan memiliki kontrol yang baik terhadap perilaku 
siswa  disekolah dengan pengawasan yang lebih baik atau lingkungan sekolah yang 
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sehat. Sehingga, siswa akan melakukan hal-hal positif dan menghindari perilaku 
membolos. Selain itu, bukan hanya guru melainkan orang tua juga diharapkan dapat 
memberikan perhatian lebih kepada anak dikarenakan anak yang memiliki efikasi diri 
yang baik belum tentu tidak membolos begitu juga dengan kematangan karir, meskipun 
anak memiliki kematangan karir yang baik, anak juga belum tentu tidak membolos. 
Sehingga peranan orang tua dibutuhkan untuk mengarahkan anak dan memberikan 
pemahaman tentang pentingnya pembelajaran bagi anak. Dari hal ini, diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan yang sama untuk mengkaji 
masalah ini dengan jangkauan yang lebih luas dengan menambah variabel lain yang 
belum terungkap dalam penelitian ini. Misalnya, faktor lingkungan sekolah atau 
motivasi belajar siswa. Semoga penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti. 
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